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Article History: Abstract: The construction of a gazebo on the grounds of the
Naskah Masuk: November 30, 2024 Rectorate Building at Campus 1 of Gorontalo State University is an
Revisi: Desember 15, 2024 integral component of the Building Design Studio I course, which
Diterima: Desember 29, 2024 bridges theoretical knowledge and practical application for
Terbit: Desember 31, 2024 vocational students. This study aims to explore the process of student

involvement in the design, implementation, and completion of the
Keywords: Construction, Gazebo, gazebo project, as well as to assess its alignment with the theory of
PBL; Student Participation, simple building design and construction. The methods used for this
Vocational Education project included on-site design evaluations, selection of local

materials, distribution of group tasks, site analysis, creation of
technical drawings, phased construction involving the lower, middle,
and upper structures, and finishing. The results indicate that students
effectively translated their technical drawings into a functional and
aesthetically appealing structure. The gazebo was built using locally
sourced materials, such as wood and bamboo, ensuring the structure
met necessary strength standards while blending harmoniously with
the campus environment. The activity highlighted the relevance of
theoretical knowledge, with discussions emphasizing key concepts
such as sustainability, accuracy in measurement, and effective team
coordination. Furthermore, students' active participation in the
project significantly enhanced their technical and managerial
competencies, fostering a sense of responsibility toward the
maintenance and development of campus facilities. The hands-on
nature of the project also allowed students to gain real-world
experience in construction practices, which directly contributes to
their vocational training. This project serves as an effective example
of project-based learning in vocational education, combining
practical skills development with theoretical understanding. By
engaging in this real-world application, students were able to
strengthen their problem-solving abilities and gain insights into the
complexities of construction projects, ultimately preparing them for
professional careers in the field of architecture and building design.

Abstrak

Pembangunan gazebo di halaman Gedung Rektorat Kampus 1 Universitas Negeri Gorontalo merupakan
bagian integral dari mata kuliah Studio Perancangan Bangunan I, yang menjembatani pengetahuan teoritis dan
penerapan praktis bagi mahasiswa vokasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses keterlibatan
mahasiswa dalam perancangan, implementasi, dan penyelesaian proyek gazebo, serta menilai kesesuaiannya
dengan teori perancangan dan konstruksi bangunan sederhana. Metode yang digunakan untuk proyek ini meliputi
evaluasi desain di lokasi, pemilihan material lokal, pembagian tugas kelompok, analisis lokasi, pembuatan gambar
teknis, konstruksi bertahap yang meliputi struktur bawah, tengah, dan atas, serta penyelesaian akhir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa secara efektif menerjemahkan gambar teknis mereka menjadi struktur
yang fungsional dan estetis. Gazebo dibangun menggunakan material lokal, seperti kayu dan bambu, memastikan
struktur memenuhi standar kekuatan yang dibutuhkan sekaligus menyatu secara harmonis dengan lingkungan
kampus. Kegiatan ini menyoroti relevansi pengetahuan teoritis, dengan diskusi yang menekankan konsep-konsep
kunci seperti keberlanjutan, akurasi pengukuran, dan koordinasi tim yang efektif. Lebih lanjut, partisipasi aktif
mahasiswa dalam proyek ini secara signifikan meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial mereka,
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pengembangan fasilitas kampus. Sifat langsung
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dari proyek ini juga memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman dunia nyata dalam praktik
konstruksi, yang secara langsung berkontribusi pada pelatihan vokasional mereka. Proyek ini berfungsi sebagai
contoh efektif pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan vokasi, yang menggabungkan pengembangan
keterampilan praktis dengan pemahaman teoretis. Dengan terlibat dalam aplikasi dunia nyata ini, mahasiswa dapat
memperkuat kemampuan pemecahan masalah mereka dan mendapatkan wawasan tentang kompleksitas proyek
konstruksi, yang pada akhirnya mempersiapkan mereka untuk karier profesional di bidang arsitektur dan desain
bangunan.

Kata Kunci: P Gazebo; Konstruksi; PBL; Partisipasi Siswa; Pendidikan Kejuruan

1. PENDAHULUAN

Arsitektur pada dasarnya memiliki fungsi utama sebagai wadah berlindung dan tempat
beraktivitas manusia dari berbagai ancaman lingkungan, baik yang berasal dari cuaca,
binatang, maupun faktor manusia. Selain itu, arsitektur juga berperan dalam menciptakan ruang
yang mendukung kegiatan sosial, rekreasi, dan pembelajaran. Salah satu bentuk bangunan
sederhana yang banyak dimanfaatkan untuk tujuan tersebut adalah gazebo atau spot selfie yang
ditempatkan di area terbuka. Menurut Gracella, P., & Djunaid, (2024), ruang publik yang
dirancang secara tepat mampu menciptakan kenyamanan sekaligus meningkatkan interaksi
sosial antar pengguna.

Dalam konteks pendidikan vokasi, pembangunan gazebo di area Kampus 1 Universitas
Negeri Gorontalo (UNG) menjadi sarana nyata untuk mengintegrasikan teori arsitektur dengan
praktik di lapangan. Melalui mata kuliah Studio Perancangan Gedung I, mahasiswa diberi
kesempatan untuk merancang dan membangun sendiri sebuah spot selfie atau gazebo yang
tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki nilai estetika. Hal ini sejalan dengan prinsip
experiential learning yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung (Kolb,
2014).

Kegiatan ini dipilih sebagai tugas besar mata kuliah karena mampu melatih mahasiswa
dalam mengaplikasikan seluruh tahapan proses perancangan arsitektur, mulai dari analisis
lokasi, penyusunan konsep, perencanaan teknis, hingga pelaksanaan konstruksi. Menurut
Anggiani, (2022), proses pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai pelaksana
langsung dapat meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman desain, serta kemampuan
manajemen proyek.

Gazebo atau spot selfie yang dibangun di halaman gedung rektorat Kampus 1 UNG
dirancang sebagai ruang terbuka yang dapat dimanfaatkan oleh sivitas akademika untuk
bersantai, berdiskusi, dan berinteraksi. Pemilihan lokasi strategis ini mempertimbangkan
kemudahan akses serta potensi menjadi pusat kegiatan informal kampus. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Pelealu, et.al, 2022), keberhasilan desain ruang publik sangat dipengaruhi

oleh lokasi, orientasi, dan keterhubungannya dengan alur aktivitas pengguna.
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Selain sebagai ruang publik, proyek pembangunan gazebo ini juga menjadi wadah
partisipasi aktif mahasiswa dalam proses konstruksi. Kegiatan ini memerlukan koordinasi
antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan praktisi untuk memastikan hasil akhir sesuai standar
dan harapan pengguna. Pendekatan partisipatif seperti ini tidak hanya meningkatkan rasa
memiliki terhadap bangunan yang dihasilkan, tetapi juga mengajarkan pentingnya kerja sama
tim (Mahmudnia et al., 2022).

Pembelajaran dalam mata kuliah ini dirancang dengan proporsi 70% praktik dan 30%
teori, sesuai karakteristik pendidikan vokasi yang mengedepankan keterampilan terapan.
Artinya, mahasiswa lebih banyak belajar melalui aktivitas langsung di lapangan, mulai dari
pengukuran, pemilihan material lokal, pembuatan struktur, hingga penyelesaian akhir atau
finishing. Pertiwi, (2022) menegaskan bahwa porsi praktik yang besar merupakan strategi
efektif untuk menyiapkan lulusan yang siap kerja.

Kegiatan ini juga menjadi sarana pengenalan material alami seperti kayu, bambu, dan
material lokal lain yang tersedia di Gorontalo. Pemanfaatan material lokal tidak hanya
mendukung efisiensi biaya, tetapi juga mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan yang
ramah lingkungan (Mahmudnia et al., 2022). Hal ini menjadi pelajaran penting bagi mahasiswa
dalam memahami aspek keberlanjutan desain dan konstruksi.

Dari sisi manajemen proyek, mahasiswa dituntut untuk dapat mengatur waktu
pelaksanaan yang relatif singkat, yaitu hanya lima kali pertemuan mulai 28 Mei hingga 1 Juni
2024. Keterbatasan waktu ini menjadi tantangan yang mendorong mahasiswa untuk bekerja
secara efisien dan tepat sasaran. Menurut He et al. (2024), penjadwalan yang efektif merupakan
salah satu kunci keberhasilan proyek konstruksi, terutama pada skala kecil.

Gazebo yang dihasilkan tidak hanya menjadi bukti keterampilan teknis mahasiswa,
tetapi juga mencerminkan kreativitas dan kolaborasi dalam lingkungan akademik. Sebagai
ruang terbuka, gazebo menawarkan potensi untuk menciptakan interaksi sosial yang produktif.
Graber-Mitchell (2022) menyoroti pentingnya gazebo sebagai ruang permanen yang
menggantikan tenda sementara di kampus, memberikan tempat untuk berbagai kegiatan,
seperti kelas dan pertemuan, yang mendukung pengembangan akademik dan komunitas. Selain
itu, Yun et al. (2025) mendokumentasikan bagaimana mahasiswa arsitektur menggunakan
kreativitas mereka untuk mendesain ulang fasilitas kampus dengan elemen-elemen seperti
kanopi luar ruangan, yang menciptakan ruang yang mendukung berbagai kegiatan sosial dan
akademik. Zhao et al. (2024) mengungkapkan bahwa proyek CRAFT(@Large di Cornell Tech
menunjukkan pentingnya kolaborasi dalam proyek-proyek akademik, di mana mahasiswa

berpartisipasi dalam pembuatan bersama, serupa dengan pendekatan yang digunakan dalam
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pembangunan gazebo yang mendukung kreativitas dan interaksi antara mahasiswa. Konsep ini
diperkuat oleh Roberts (2024), yang menekankan pentingnya pameran seni data dalam
mengembangkan keterampilan visualisasi kreatif yang dapat diterapkan dalam desain proyek
seperti gazebo. Terakhir, Tradeline Inc. (2022) mencatat bahwa Horizon Hall di George Mason
University dirancang untuk menjadi pusat kolaborasi, pembelajaran, dan kreativitas, konsep
serupa yang dapat diterapkan dalam pembangunan gazebo yang berfungsi sebagai pusat
kegiatan interaktif dan inovatif di lingkungan kampus. Dengan demikian, gazebo tidak hanya
sekadar struktur fisik, tetapi juga simbol dari semangat kreativitas dan kolaborasi di dunia
akademik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini akan membahas secara rinci metode
pelaksanaan kegiatan, hasil kerja di lapangan, serta analisis perbandingan antara aktivitas
praktikum dengan teori yang telah dipelajari. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana
partisipasi aktif mahasiswa dalam proyek riil dapat mengembangkan kompetensi teknis,

manajerial, dan sosial yang relevan dengan dunia kerja.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pembuatan gazebo di halaman Gedung Rektorat Kampus 1
Universitas Negeri Gorontalo dirancang dengan pendekatan terstruktur yang mengintegrasikan
tahapan perencanaan, perancangan, dan konstruksi. Kegiatan dimulai dengan pengecekan hasil
desain mahasiswa untuk disesuaikan dengan kondisi lahan yang tersedia. Proses ini penting
untuk memastikan bahwa rancangan dapat diimplementasikan tanpa mengubah konsep dasar
yang telah disetujui, sekaligus mempertahankan integrasi antara estetika dan fungsi (Kerzner,
2025). Untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada tabel di bawah ini:

Tebel 1. Metode Pelaksanaan

Pengecekan Desain ~ Memeriksa hasil Menyesuaikan Mahasiswa, Desain siap
di Lokasi desain mahasiswa agar  desain dengan Dosen implementasi.

sesuai dengan kondisi  kondisi lapangan Pembimbing

lahan di halaman tanpa mengubah

Gedung Rektorat konsep utama.

Kampus 1.
Pemilihan Material ~ Memilih bahan Memanfaatkan Mabhasiswa, Material siap
Lokal konstruksi seperti sumber daya lokal Praktisi pakai.

kayu, bambu, paku, yang tahan cuaca

cat, dan sambungan. dan ramah

lingkungan.

Pembagian Menentukan tim kerja ~ Memastikan semua  Dosen Pembagian
Kelompok & Tugas  dan tanggung jawab mahasiswa terlibat Pembimbing, tugas yang

masing-masing. sesuai kompetensi. Mahasiswa efektif.
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Studi Preseden & Mengumpulkan Menyelaraskan Mahasiswa Data kebutuhan

Wawancara Klien referensi desain dan desain dengan pengguna dan
kebutuhan pengguna. harapan pengguna. referensi desain.

Analisis Tapak Mengukur lahan, Menentukan zoning ~ Mahasiswa Data analisis
menganalisis kondisi dan penempatan tapak.
tanah, orientasi gazebo yang tepat.
matahari, dan arah
angin.

Penyusunan Konsep Membuat konsep Menghasilkan Mahasiswa, Konsep desain

Desain bentuk, massa, desain yang Dosen final.
material, dan struktur ~ fungsional dan Pembimbing
gazebo. estetis.

Gambar Teknis & Menyusun denah, Menjadi acuan Mahasiswa Gambar kerja

Detail Konstruksi tampak, potongan, teknis saat lengkap.
perspektif, dan detail konstruksi.
sambungan.

Konstruksi Struktur ~ Galian pondasi, Memberikan Mahasiswa Struktur bawah

Bawah pemasangan batu dan  kestabilan terpasang.
semen. bangunan.

Konstruksi Struktur ~ Perakitan rangka kayu ~ Membentuk Mahasiswa Struktur utama

Tengah & Atas dan atap sesuai desain.  kerangka utama terpasang.

gazebo.

Finishing Pengamplasan, Meningkatkan Mabhasiswa Gazebo siap
pengecatan, dan estetika dan digunakan.
perapian sambungan. perlindungan

material.
3. HASIL

Pelaksanaan praktikum pembuatan gazebo di halaman Gedung Rektorat Kampus 1
Universitas Negeri Gorontalo diawali dengan pengecekan hasil desain mahasiswa di lokasi
yang telah ditentukan. Pengecekan ini bertujuan memastikan bahwa dimensi dan konsep desain
yang telah dibuat sesuai dengan kondisi lahan dan dapat diimplementasikan tanpa mengubah
rencana dasar. Tahap ini juga menjadi momen mahasiswa untuk memahami secara langsung

tantangan teknis yang mungkin muncul di lapangan.

Tahap berikutnya adalah pembelian dan penyiapan material serta peralatan kerja.
Mahasiswa dibagi ke dalam kelompok tugas yang bertanggung jawab terhadap pengadaan
bahan seperti kayu, bambu, paku, cat, dan bahan sambungan lainnya. Pemilihan material
dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan lokal di Gorontalo, ketahanan terhadap

cuaca, serta kesesuaian dengan desain yang direncanakan.
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Gambar 1. Pembelian Bahan.

Gambar 2. Pembelian Bahan.
Sumber: Dokumentasi Laporan Akhir

Setelah semua material siap, mahasiswa membuat patok ukuran di lokasi
pembangunan. Patok ini menjadi acuan dimensi dan posisi gazebo agar sesuai dengan gambar
kerja. Proses ini memerlukan ketelitian karena kesalahan pengukuran dapat berdampak pada
keseluruhan konstruksi. Dosen pembimbing turut memeriksa hasil patok untuk memastikan

akurasi.

Gambar 3. Pemasangan Patok Gazebo.

Pekerjaan galian untuk struktur bawah dimulai setelah penentuan patok selesai.
Mahasiswa menggali tanah sesuai kedalaman yang direncanakan untuk pondasi, lalu mengisi
galian dengan material pondasi seperti batu dan semen. Tahap ini menjadi penting untuk
memastikan kestabilan struktur di atasnya.

Pembuatan struktur tengah dilakukan dengan merakit rangka kayu sesuai dimensi yang
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telah digambar. Mahasiswa memotong kayu menggunakan gergaji mesin, menyambung rangka
dengan paku dan pengikat, serta memastikan sambungan berada pada sudut yang tepat.

Pengawasan dilakukan untuk menjaga kualitas sambungan dan ketepatan konstruksi.

=l

Gambar 4. Pembuatan Gazebo.
Struktur atas dibangun setelah struktur tengah selesai. Proses ini meliputi pembuatan
rangka atap dan pemasangan penutup. Mahasiswa memanfaatkan teknik sambungan yang telah

dipelajari, memastikan atap kokoh dan mampu melindungi pengguna dari panas dan hujan.

T

Gambar 5. Pemasangan Atap Gazebo.

Tahap finishing menjadi salah satu bagian yang memerlukan keterampilan detail.
Mahasiswa melakukan pengamplasan, pengecatan, dan perapian sambungan. Warna cat dipilih
agar serasi dengan lingkungan kampus, menciptakan kesan harmonis dengan suasana sekitar.
Selama seluruh proses, mahasiswa mendokumentasikan setiap tahap pekerjaan. Dokumentasi
ini mencakup foto-foto proses pembangunan, mulai dari pengukuran, perakitan struktur,

hingga finishing. Dokumentasi menjadi bagian dari laporan akhir dan media evaluasi.
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Gambar 6. Finishing.

Hasil akhir kegiatan adalah sebuah gazebo yang kokoh dan estetik, siap digunakan
sebagai area duduk, berdiskusi, atau bersantai bagi sivitas akademika. Bangunan ini tidak
hanya memenuhi fungsi yang direncanakan, tetapi juga menjadi simbol partisipasi mahasiswa

dalam pengembangan fasilitas kampus.

Gambar 7. Hasil akhir Gazebo.

Secara umum, kegiatan berjalan lancar meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan
waktu dan koordinasi antaranggota. Namun, semangat kerja sama dan bimbingan intensif dari
dosen membantu mahasiswa menyelesaikan proyek tepat waktu dan sesuai standar yang

diharapkan.

4. DISKUSI
Pelaksanaan pembangunan gazebo ini menjadi bukti konkret penerapan teori arsitektur
dan konstruksi yang dipelajari di kelas ke dalam praktik nyata. Dalam mata kuliah Studio
Perancangan Gedung I, mahasiswa telah mempelajari prinsip dasar perancangan bangunan
sederhana, mulai dari analisis tapak hingga detail sambungan. Aktivitas di lapangan
mengonfirmasi bahwa teori tersebut sangat relevan sebagai panduan kerja (Kolb, 2014).
Tahap pengecekan desain di lokasi menguatkan pemahaman mahasiswa tentang

pentingnya sinkronisasi antara gambar kerja dan kondisi lapangan. Teori perancangan
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menekankan bahwa desain harus responsif terhadap konteks, dan hal ini terbukti ketika
mahasiswa melakukan penyesuaian kecil untuk mengakomodasi kontur tanah dan orientasi
lahan (Gledson & Greenwood, 2017).

Pemilihan material lokal menjadi bagian dari pembelajaran tentang keberlanjutan.
Secara teoritis, penggunaan material yang tersedia di sekitar lokasi tidak hanya mengurangi
biaya transportasi tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan (Javanmardi et al., 2023).
Pengalaman di lapangan memperlihatkan bahwa ketersediaan material lokal di Gorontalo
memudahkan proses pengadaan dan mempercepat pekerjaan.

Pekerjaan pengukuran dan pembuatan patok di lapangan membuktikan bahwa akurasi
dimensi sangat menentukan kualitas akhir bangunan. Dalam teori konstruksi, kesalahan
pengukuran pada tahap awal dapat berdampak pada ketidaksesuaian struktur secara
keseluruhan (Anggiani, 2022). Mahasiswa menyadari pentingnya verifikasi berulang untuk
menghindari kesalahan tersebut.

Pembangunan struktur bawah, tengah, dan atas mengajarkan bahwa setiap elemen
memiliki peran penting dalam kekuatan dan stabilitas bangunan. Teori struktur menegaskan
bahwa pondasi adalah penopang utama beban, sementara struktur tengah dan atas memastikan
kestabilan dan fungsi ruang (Pelealu, et. al, 2022). Praktik di lapangan memperkuat
pemahaman ini melalui pengalaman langsung dalam merakit dan memasang elemen-elemen
tersebut.

Proses finishing membuktikan bahwa aspek estetika dan perlindungan material berjalan
seiring. Teori desain arsitektur menekankan finishing sebagai tahap yang menentukan persepsi
kualitas bangunan. Di lapangan, mahasiswa melihat langsung bagaimana pengecatan tidak
hanya memperindah tetapi juga melindungi kayu dari cuaca (Gorse & Emmitt, 2009).

Koordinasi tim selama proyek berlangsung menjadi ajang pembelajaran soft skills.
Teori manajemen proyek (Kerzner, 2025) menyebutkan bahwa komunikasi yang jelas dan
pembagian tugas yang tepat adalah kunci kelancaran pekerjaan. Kendala koordinasi yang
muncul di lapangan memberi pengalaman berharga tentang pentingnya kepemimpinan dan
kerja sama.

Bimbingan dari dosen pembimbing di lapangan juga menguatkan konsep mentoring
dalam pendidikan vokasi. Menurut (Gorse & Emmitt, 2009), pendampingan langsung di lokasi
kerja mempercepat transfer keterampilan dan memungkinkan mahasiswa mendapatkan solusi
instan atas masalah teknis yang dihadapi.

Pengalaman mengerjakan proyek riil ini juga memperkuat konsep tridharma perguruan

tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat internal kampus. Gazebo yang dihasilkan
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bermanfaat langsung bagi pengguna, sekaligus menjadi hasil karya nyata mahasiswa yang
dapat diapresiasi (Pertiwi, 2022).

Dengan demikian, kegiatan pembuatan gazebo ini membuktikan bahwa integrasi teori
dan praktik dalam pendidikan vokasi dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara efektif di lapangan. Pengalaman

ini menjadi modal penting untuk kesiapan kerja mahasiswa di masa depan.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pembuatan gazebo di Area Kampus 1 UNG berhasil dilaksanakan melalui
kolaborasi aktif mahasiswa, dosen pembimbing, dan pihak kampus. Proyek ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis,
manajerial, dan kerja sama tim mahasiswa. Partisipasi mahasiswa mencakup seluruh tahapan,
mulai dari perencanaan, pengadaan material, hingga konstruksi dan finishing. Keterlibatan ini
membentuk pemahaman nyata tentang integrasi teori dan praktik di bidang perancangan serta
konstruksi bangunan sederhana. Hasil akhir berupa gazebo yang fungsional, estetis, dan sesuai
konteks lingkungan kampus menjadi bukti keberhasilan kegiatan, sekaligus menambah fasilitas
yang bermanfaat bagi sivitas akademika. Pengalaman ini direkomendasikan untuk direplikasi
pada kegiatan sejenis di program studi lain, dengan tetap mempertahankan prinsip kolaborasi,

penggunaan material lokal, dan relevansi desain terhadap kebutuhan pengguna.
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